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Enterococcus faecalis adalah bakteri gram-positif anaerob fakultatif yang paling sering menyebabkan kegagalan pada perawatan
saluran akar. Kulit manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman herbal yang mengandung senyawa xanthone, flavonoid,
tanin dan saponin memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh ekstrak kulit
manggis olahan laboratorium FKIP Kimia Unsyiah dan olahan pabrik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus
faecalis. Ekstrak kulit manggis diperoleh melalui metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak kulit manggis olahan
laboratorium FKIP Kimia Unsyiah dan olahan pabrik dibuat menjadi konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Pengaruh ekstrak kulit
manggis terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis diuji dengan metode difusi cakram pada media Mueller Hinton agar
dengan mengukur diameter zona hambat bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua ekstrak kulit manggis menghambat
pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. Peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan konsentrasi zona hambat bakteri.
Diameter rata-rata zona hambat yang terbentuk pada pemberian ekstrak kulit manggis olahan laboratorium FKIP Kimia Unsyiah
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% adalah 12,13 mm, 14,23 mm, 16,16 mm dan 17,06 mm. Diameter rata-rata zona hambat
yang terbentuk pada pemberian ekstrak kulit manggis olahan pabrik konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% adalah 10,1 mm, 11,16
mm, 12,16 mm dan 16,13 mm. Terdapat perbedaaan pengaruh ekstrak kulit manggis olahan laboratorium FKIP Kimia Unsyiah
dibanding olahan pabrik terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis.
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